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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas antara daun 
tembakau (Nicotianatobacum L.), buah mengkudu (Morindacitrifolia) dan daun mindi 
(Melia azedarach L.) terhadap hama rayap (Coptotermes curvignathus H.) dan untuk 
mengetahui metode aplikasi pestisida nabati yang paling efektif dalam mengendalikan 
hama rayap (Coptotermes curvignathus H.). Penelitian ini menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktorial 3 ulangan yaitu  Faktor jenis ekstrak (B), B0 
0% (Kontrol), B1 Ekstrak Daun Tembakau Konsentrasi 8% , B2 Ekstrak Buah Mengkudu 
Konsentrasi 8% , B3 Ekstrak Daun Mindi Konsentrasi 8% dan 2. Faktor Metode Aplikasi 
(A), A1 Metode penyemprotan, A2 Metode perendaman kayu umpan. Rayap yang 
digunakan adalah jenis Coptotermes curvignathus H. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa Ekstrak pestisida nabati yang di uji efektif terhadap mortalitas rayap, dan yang 
lebih efektif adalah jenis ekstrak tembakau, pada pengamatan 1 HSA sebesar 80,39 %. 
Metode penyemprotan lebih efektif terhadap mortalitas rayap yaitu pada pengamatan 3 
HSA sebesar 69,69%. Faktor jenis pestisida nabati dan faktor metode aplikasi 
berpengaruh terhadap mortalitas hama rayap. Ciri hama yang mati adalah aktifitas 
makan yang menurun, pergerakan rayap menjadi lebih lambat, tubuh rayap menjadi kaku 
dan kemudian mati dan warnanya  hitam. 

Kata Kunci: Pestisida nabati, tanaman tembakau, tanaman mengkudu, tanaman mindi, 
dan hama rayap 
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1. PENDAHULUAN 
Rayap merupakan salah satu jenis serangga ordo Isoptera pemakan kayu 

yang sangat merugikan kualitas kayu bagi bangunan yang mengandung unsur 
kayu dan produk turunan kayu (papan partikel, papan serat, plywood, 
blackboard, dan laminated board) (Radhitya dan Zulfahmi, 2010). Tercatat ada 
sekitar 200 jenis rayap namun baru 179 jenis yang sudah teridentifikasi di 
Indonesia. Beberapa jenis rayap di Indonesia secara ekonomi sangat merugikan 
karena menjadi hama ada tiga jenis rayap tanah/subteran yaitu Coptotermes 
curvignathus Holmgern, Macrotermes gilvus Hagen, serta Schedorhinotermes 
javanicus Kemner dan satu jenis rayap kayu kering (Cryptotermescynocephalus 
Light). Tiap tahun kerugian akibat serangan rayap di Indonesia tercatat sekitar 
Rp 224 miliar-Rp 238 miliar (Zulyusri, 2013). 

Rayap tanah/subteran (Coptotermes sp.) adalah jenis rayap yang memberi 
kontribusi penting terhadap kerusakan kayu. Organisme ini merusak kayu 
dengan cara membuat liang kembara pada kayu dan menjadikannya sebagai 
tempat tinggal sekaligus sumber nutrisi koloni rayap sehingga kayu menjadi 
keropos dan hancur (Kartika, 2007). Selain itu Coptotermes juga merusak kayu 
dan akar karet, kelapa sawit, kenari, flamboyan, dan sebagainya. Dengan 
demikian pengendalian populasi rayap sangat perlu dilakukan sebagai upaya 
meminimalisasi kerusakan yang lebih parah. 

Dewasa ini pengendalian rayap dilakukan secara kimiawi yaitu 
menggunakan pestisida kimia antara lain golongan organofosfat dan piretroid, 
namun meninggalkan residu bagi lingkungan (Kartika, 2007). Menurut Jumar 
(2000), penggunaan insektisida dalam pengendalian serangga hama, memiliki 
banyak keuntungan, seperti efektif dan cepat menurunkan populasi serangga 
hama, mudah penggunannya, dan relatif murah biayanya. Akan tetapi, jika 
penggunaannya tidak bijaksana, maka dampak negatif dari penggunaan 
insektisida baik terhadap kesehatan manusia maupun lingkungan lambat laun 
akan dirasakan.  

Salah satu alternatif yang memiliki prospek baik untuk mengendalikan rayap 
adalah dengan insektisida nabati, yaitu insektisida yang bahan dasarnya berasal 
dari tumbuhan (Hardi dan Kurniawan, 2008). Karena menurut Arif et. al. (2012) 
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bagian tanaman ada yang 
bersifat toksik terhadap hama. Tembakau (Nicotiana tobaccum L.) adalah salah 
satu bahan pestisida nabati/pestisida organik yang sangat ampuh. Daun 
tembakau, terutama yang sudah difermentasi, sangat efektif untuk pestisida 
nabati. Pada penelitian sebelumnya penggunaan ekstrak batang dan akar 
tembakau serta ekstrak kulit salak pada konsentrasi 5 % efektif untuk hama 
rayap (Diana, 2011). Tanaman lainnya adalah Mengkudu (Morinda citrifolia), 
yang diketahui perlakuan ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia) yang 
optimal dalam mengendalikan rayap tanah (Coptotermes curvignathus Holmgren) 
yaitu pada konsentrasi 8% (Chandra, 2015). 
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2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kementrian Pendidikan dan Ke-
budayaan Growth Centre Kopertis Wilayah – 1, Jln. Peratun, No. 1 Medan. 
Pembuatan ekstrak pestisida nabati di Laboratorium Balai Besar Perbenihan dan 
Proteksi Tanaman Perkebunan (BBP2TP), Jln. Asrama, No. 124, Helvetia, 
Sikambing, Kota Medan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2017 
hingga selesai. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  rayap (Coptotermes 
curvignathus H.), daun tembakau (Nicotiana tobacum L.), buah mengkudu 
(Morinda citrifolia), daun mindi (Melia azedarach L.) aluminium foil, etanol 95%, 
kapas, kayu umpan, pasir, aquadest steril, dan bahan pendukung lainnya. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rotary vaccum evaporator, labu 
erlemenyer, saringan ukuran 40-60 mesh, kuas, kamera, timer, cawan porselin, 
gelas ukur, pengaduk, stoples besar, oven, wadah perendaman kayu umpan, 
penyemprot tangan (hand sprayer), timbangan, kalkulator,  kertas label, pinset, 
lup, karet gelang, kain kasa, alat tulis, dan alat pendukung lainnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mortalitas Hama 

Dari analisa sidik ragam pada pengamatan mortalitas hama rayap 
(Coptotermes curvignathus H.) pestisida nabati berpengaruh sangat nyata. Untuk 
mengetahui perlakuan mana yang berbeda sangat nyata dilakukan uji DMRT 
(Duncan Multiple Range Test). Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Persentase Mortalitas Hama Rayap (C. curvignathus H.) (%) pada 
perlakuan Pestisida Nabati (B) 1-4 HSA 

Perlakuan 
PENGAMATAN 

1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA 

B0 (Kontrol) 4,05 D 5,73 D 7,94 B 10,56 B 

B1(Tembakau) 52,40 A 65,67 B 83,07 A 89,96 A 

B2 (Mengkudu) 49,45 B 67,07 A 88,79 A 89,96 A 

B3 (Mindi) 40,66 C 60,60 C 74,17 AB 89,96 A 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
sangat nyata pada taraf 0,01 menurut Uji DMRT 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa  perlakuan pestisida nabati berpengaruh 
nyata terhadap mortalitas dengan kontrol dan perlakuan yang lainnya. Pada 
pengamatan 1 HSA   perlakuan B0 berbeda sangat nyata dengan perlakuan B1, 
B2 dan B3. Pada B0 tidak ada hama rayap yang mengalami kematian sedangkan 
pada B1, B2 dan B3 hama rayap mengalami tingkat kematian sebesar 52,40 % 
dan 49,45 %. Hal ini terjadi dikarenakan pada perlakuan B1, B2 dan B3 sudah 
mulai menunjukkan kemampuan dari bahan aktif yang dikandung oleh tiap bahan 
nabati dan kandungan dari setiap jenis ekstrak itu berbeda-beda. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan yang disampaikan Arif (2012) bahwa ekstrak bagian 
tanaman ada yang bersifat toksik terhadap hama. 
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Pada pengamatan ke empat setiap perlakuan B1, B2 dan B3 sudah 
menunjukkan mortalitas hama 89,96 %. Hal ini dikarenakan kandungan senyawa 
dari setiap jenis ekstrak sudah dapat bekerja secara maksimal dalam waktu 4 
hari dengan konsentrasi 8 %. Hal ini dikarenakan senyawa alkaloid dari setiap 
jenis ekstrak telah bekerja dengan baik dalam mematikan hama rayap. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Dishutbun (2006) daun tembakau mengandung 
senyawa aktif alkaloid seperti anabarine, anatobine, myosinie, nicotinoid, 
nicotelline, nicotine, nicotiryrine, norcotine, piperidine dan pirrolidine. Adam 
(2013) juga menyatakan jenis tumbuhan mengkudu berfungsi sebagai insektisida 
karena mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, terpenoid, steroid, 
astenogenin, fenil tropan dan tannin. Qitanonq (2006) kandungan bahan aktif 
mindi sama dengan mimba (Azadirachta indica) yaitu azadirachtin, selanin dan 
meliantriol. Lebih jelasnya dilihat pada histogram mortalitas hama rayap (C. 
curvignathus H.) terhadap pengaruh pestisida nabati(B) pada Gambar 1. 

Gambar 1. Histogram Mortalitas Hama pada Perlakuan Jenis Ekstrak (B) 

 
Metode Aplikasi (A)  

Tabel 2. Uji Beda Rataan Mortalitas Hama Rayap (C. curvignathus H.) (%) pada 
perlakuan Metode Aplikasi 1-4 HSA 

Perlakuan 

PENGAMATAN 

1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA 

A1 (Penyemprotan) 51,15 A 63,45 A 69,69 A 89,96 A 

A2 (Perendaman Umpan) 22,13 B 36,09 B 57,40 B 10,56 B 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
sangat nyata pada taraf 0,01 menurut Uji DMRT 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan metode aplikasi berbeda sangat 
nyata antara A1 dengan A2. Pada pengamatan 3 HSA mortaitas hama rayap yang 
tertinggi terdapat pada perlakuan A1 sebesar 69,69 % sedangkan A2 sebesar 
57,40 %. Hal ini menunjukan bahwa metode aplikasi yang paling efektif dalam 
mematikan hama rayap adalah dengan metode penyemprotan dibandingkan 
dengan perendaman umpan. Diduga hal ini terjadi karena sifat dari insektisida ini 
adalah kontak, yang dapat bekerja apabila ada bagian tubuh serangga yang 
terkena larutan dari insektisida nabati. Hal ini sependapat Qitanonq (2006) 
bahwa pada umumnya bahan aktif yang terkandung pada tumbuhan mindi 
berfungsi sebagai antifedan terhadap serangga dan menghambat perkembangan 
serangga. Lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram mortalitas hama Rayap 
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(Coptotermes curvignathus H.) terhadap pengaruh metode aplikasi (A) pada 
Gambar 2. 

Gambar 2. Histogram Mortalitas Hama pada Perlakuan Metode Aplikasi (A) 

 
Pengaruh Faktor Jenis Ekstrak dengan Metode Aplikasi (B x A) Terhadap 
Mortalitas Hama (%) 

Tabel 3. Rataan Mortalitas Hama Rayap (C.curvignathus H.) (%) pada perlakuan 
interaksi Jenis Ekstrak dengan Metode Aplikasi (B x A) 1-4 HSA 

Perlakuan 

 

PENGAMATAN 

1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA 

B0A1 4,05 E 5,73 F 8,46 D 10,98  

B0A2 4,05 E 5,73 F  7,41 D 10,14 

B1A1 80,39 A 87,62 A 89,96 A 89,96 

B1A2 24,41 D 43,73 D 76,18 AB 89,96 

B2A1 64,71 B 80,30 B  89,96 A 89,96 

B2A2 34,19 D 53,84 D 87,62 A 89,96 

B3A1 55,46 C  80,15 C 89,96 A 89,96 

B3A2 25,86 D 41,06 E 58,38 B 89,96 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
sangat nyata pada taraf 0,01 menurut Uji DMR 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan interaksi antara jenis ekstrak 
dan metode apikasi berbeda sangat nyata tiap perlakuanya. Pengamatan 3 HSA 
mortalitas hama yang paling rendah terdapat pada interaksi B0A2 sebesar 7,41 
%, sedangkan mortalitas hama yang paling tinggi terdapat pada interaksi B1A1 
dan B3A1 sebesar 89,96  %. Pada pengamatan ini mortalitas hama sudah 
mencapai 89,96 %, yang berarti jenis ekstrak buah mengkudu dengan metode 
aplikasi penyemprotan dan jenis ekstrak daun mindi dengan metode aplikasi 
penyeprotan sama-sama efektif dalam mengendalikan hama rayap sebagai 
pestisida nabati dengan kandungan senyawa yang ada pada setiap jenis ekstrak. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Qitanonq (2006) bahwa biji dan daun mindi 
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mengandung senyawa glokosida flavonoid dengan aglikon quersetin yang 
bersifat sebagai insektisida botanis. 

Pada pengamatan 4 HSA menunjukkan seluruh kombinasi perlakuan telah 
mengalami mortalitas hama 89,96 %. Hal ini dikarenakan senyawa kimia yang 
terkadung didalam daun tembakau, buah mengkudu dan daun mindi sangat 
efektif digunakan sebagai pestisida nabati dalam mengendalikan hama rayap. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan DISHUTBUN (2006) Daun tembakau 
mengandung senyawa aktif alkaloid seperti anabarine, anatobine, myosinie, 
nicotinoid, nicotelline, nicotine, nicotiryrine, norcotine, piperidine, pirrolidine. 
Bahan aktif tersebut bertahan satu minggu. Cara kerja mempengaruhi 
sambungan otot dan syaraf. 

Pestisida nabati mempunyai beberapa fungsi antara lain, repelan yang 
berfungsi sebagai penolak serangga untuk datang, antifeedan yang berfungsi 
untuk menolak serangga untuk makan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Qitanonq (2006) bahwa pada umumnya bahan aktif yang terkandung pada 
tumbuhan mindi berfungsi sebagai antifedan terhadap serangga dan 
menghambat perkembangan serangga. 
Persentasi Kehilangan Umpan 

Tabel 4. Rataan Berat Umpan (gr) Pada Perlakuan Perendaman Umpan 

Perlakuan Berat 

Umpan 

B0A2 9,28 

B1A2 12,22 

B2A2 11,01 

B3A2 10,7 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa berat umpan yang paling rendah terdapat 
pada perlakuan B0A2 sebesar 9,28 gr sedangkan berat umpan yang terberat 
terdapat pada perlakuan B1A2 sebesar 12,22 gr. Hal ini menunjukkan bahwa  

Pengamatan berat umpan pada perlakuan perendaman umpan tidak 
berpengaruh nyata terhadap perbedaan berat umpan yang diamati. Hal ini 
disebabkan oleh bau umpan yang telah direndam ekstrak sehingga tidak disukai 
hama rayap. Hingga hama rayap enggan untuk makan kayu umpan. 

Hal ini juga memperlihatkan bahwa faktor yang paling berpengaruh adalah 
bahan aktif yang terdapat pada bahan aktif yang terdapat pada bahan organik 
yang digunakan sehingga dapat membunuh atau mematikan hama rayap. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Hardi dan Kurniawan (2008) bahwa salah satu 
alternatif yang memiliki prospek baik untuk mengendalikan rayap adalah dengan 
insektisida nabati, yaitu insektisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan. 
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Gejala Kematian Hama 
Perubahan tingkah laku pada hama setelah aplikasi adalah aktifitas makan 

yang menurun, pergerakan rayap menjadi lebih lambat, tubuh rayap menjadi 
kaku dan kemudian mati. Warna tubuh rayap berubah dari berwarna pucat 
menjadi warna kehitaman.  

Gambar 3.  Rayap Yang Sudah Mati 

 
Sumber :  Dokumentasi Penelitian 

Mekanisme kerja dari senyawa ini yaitu sebagai racun kontak yang masuk 
melalui lubang-lubang alami, kemudian senyawa ini akan masuk ke organ 
pencernaan dan diserap oleh dinding usus selanjutnya ditranslokasikan ke pusat 
saraf, sehingga keseimbangan pada rayap terganggu yang mengakibatkan 
kematian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tarumingkeng dalam Abidin (2012) 
bahwa senyawa yang masuk melalui lubang-lubang alami akan masuk ke organ 
pencernaan dan diserap oleh dinding usus lalu ditanslokasikan ke pusat saraf 
kemudian keseimbangan saraf dari rayap akan terganggu dan mengalami 
kematian, yang warnanya berubah menjadi merah kehitaman.  

4. KESIMPULAN 

1. Ekstrak pestisida nabati yang di uji efektif terhadap mortalitas hama rayap, 
dan yang lebih efektif adalah ekstrak tembakau, pada pengamatan 1 HSA 
sebesar 80,39 %. 

2. Metode penyemprotan lebih efektif dari pada perendaman kayu umpan 
dengan kematian hama 69,69  %. 

3. Ciri hama yang mati adalah aktifitas makan menurun, pergerakan rayap 
menjadi lebih lambat, tubuh rayap hitam dan kaku. 
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